BAB Il
TINJAUAN REDAKSIONAL

HADIS TENTANG PAHA LAKI-LAKI
A. Biografi al-Tirmidhi (209-279 H/824-892 M)

Nama lengkap al-Tirmidhi adalah Imam al-Hafiz Abu ‘Isa ibn Saurah ibn
Musa ibn al-Dahhak al-Sullami al-Tirmidhi. Ia dilahirkan di kota Tirmidh pada
bulan Dhulhijjah tahun 209 H (824 M) dan meninggal pada tahun 279 H (892 M)
di kota yang sama. Imam al-Bukhari dan al-Tirmidhi berada dalam satu daerah,
karena Bukhara dan Turmudh itu adalah satu daerah dari daerah Waraun-nahar.'

Imam al-Tirmidhi mempelajari hadis sejak masih kecil. Pertama kali ia
pergi ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan lain sebagainya. Di kota-
kota tersebut ia selalu mencatat hadis yang didengarnya dari para ulama yang
ditemuinya. Diantara ulama yang ditemuinya ialah al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Qataibah, Sa’id ibn Abd al-Rahman, Muhammad ibn Basar, Ali ibn
Hajar, Ahmad ibn Mani’ dan Muhammad ibn al-Musanna.”

Terdapat banyak pula murid-murid Imam Tirmidhi, diantaranya ialah
Makhul ibn Fadl, Muhammad ibn Mahmud Anbar, Hammad ibn Shakir, Abdullah
ibn Muhammad al-Nasfiyyun, al-Hisham ibn Kulain, Ahmad ibn Yusuf dan Abd
al-Abbas Muhammad ibn Mahbubi yang ikut meriwayatkan kitab al-Jami’ dari
Imam Tirmidhi. Sebagai seorang ilmuan, ia banyak menghasilkan karya diantara

karyanya yang tercatat oleh sejarah adalah:

Arifin, Studi Kitab ..., 117.
?|bid., 118.

40



41

1. Kitab Jami’, terkenal dengan sebutan Sunan al-Tirmidhi, namun ada
sebagian ulama yang memberi nama Jami’ al-Sahih sedangkan yang
sebagian lagi memberi nama Jami’ al-Turmudhi.

2. Kitab al-‘Illal, kitab ini terdapat di akhir kitab al-Jami’.

3. Kitab al-Tarikh.

4. Kitab al-Shama’il al-Nabawiyyah.

5. Kitab al-Zuhd.

6. Kitab al-Asma’ wa al-Kuna.?

Di antara kitab-kitab tersebut yang paling besar dan populer adalah kitab
al-Jami’. Kitab al-Jami’ atau kitab Sunan al-Turmudhi memuat 3.956 buah hadis,
terdiri dari sahih, hasan dan daif, bahkan menurut lbnu Qayyim al-Jauzi di
dalamnya terdapat sekitar 30 hadis Maudu’. Akan tetapi pendapat tersebut
dibantah oleh Muhammad ibn Muhammad Abu Shahbah dengan menyatakan jika
dietmukan hadis maudu’, maka imam al-Tirmidhi pasti memberi penjelesan status
hadis tersebut.*

Ada kekhasan tersendiri imam al-Tirmidhi dalam menilai hadis, karena
ada beberapa istilah yang ada pada sunan al-Tirmidhi yang sebelumnya belum
pernah ada, pada awalnya hadis dinilai sahih dan daif saja akan tetapi imam al-
Timidhi memberi istilah baru yaitu hasan yang statusnya lebih tinggi dari daif dan
lebih rendah dari sahih. Namun ada istilah khusus yang ia kemukakan dalam
sunannya dalam menilai hadis misalnya hasan sahih, hasan gharib, sahih gharib

dan hasan sahih gharib. Istilah-istilah tersebut membuat kesulitan bagi para

3Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, cet. XX (Bandung: PT. al-Ma’arif, tt),
382.
“Zein, Ulum al-Hadith. .., 296.
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peneliti hadis, sehingga para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan maksud
dari istilah yang digunakan al-Tirmidhi tersebut.’

Ulama dalam menilai kitab sunannya sagat positif, bahkan imam al-
Tirmidhi sendiri menilai kitabnya sebagai kitab yang baik, ia berkata bahwa ia
susun kitab ini ke mudian ia sodorkan kepada ulama Hijaz yang kemudian mereka
menyetujuinya (menyambut baik), kemudian ia sodorkan pula kepada ulama Irak
sambutan baik juga diterima oleh al-Tirmidhi begitu pula ketika kitabnya di
sodorkan kepada ulama Khurasan. Barang siapa di rumahnya ada kitab ini maka
seolah-olah dirumahnya ada Nabi sedang bersabda, begitu ia menilai kitabnya.®

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menilai kitab ini sebagai kitab hadis yang
banyak manfaatnya dan memiliki kekhususan yang tidak ada dalam kitab-kitab
hadis lainnya. Sedangkan Subhi al-Salih memberikan penilaian terjadap kitab ini
dengan mengemukakan bahwa siapa yang ingin meluaskan cakrawala pandangan
di bidang hadis, sudah seharusnya menelaah kitab Sunan al-Tirmidhi.’

Biografi Ahmad ibn Hanbal (164 H — 240 H)

Nama lengkap Imam Ahmad ibn Hanbal adalah Ahmad ibn Muhammad
ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn Idris ibn Abdillah ibn Hayyan ibn Abdillah ibn
Anas ibn Awf ibn Qasit ibn Mazin ibn Shaiban ibn Zulal ibn Ismail ibn Ibrahim.
Ia lahir di Baghdad bulan Rabi’ul Awal tahun 164 H atau pada bulan Nopember
780 M dan meninggal dunia pada tahun 240 H di kota yang sama. Ayahnya

bernama Muhammad, seorang mujtahid di Basrah, sedangkan ibunya bernama

M. Abdurrahman dan Elan Sumarma, Metode Kritik Hadis, cet. | (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 240.

*Ibid., 238.

'Avifin, Studi Kitab..., 123.
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Safiyah ibnti Maimunah ibnti Abd al-Malik al-Shaiban.® Karena sikapnya yang
gigih menolak faham kemahlukan Alquran, Imam Ahmad ibn Hanbal sempat
dipenjarakan selama 28 bulan (2 tahun 4 bulan). Keteguhannya dalam memegang
prinsip tersebut, ia disetarakan dengan khalifah pertama Abu Bakar al-Siddiq yang
pada saat itu dihadapkan dengan para pengingkar zakat di awal kekhalifahannya.
Ahmad ibn Hanbal dikeluarkan dari penjara karena sikap Khalifah al-Muwakkil
yang tidak berfaham Muktazilah sebagaimana khalifah sebelumnya yaitu Khalifah
Halagah Qadi Yusuf.’

Sebagian besar kekayaan ilmu Ahmad ibn Hanbal didapat di kota
kelahirannya Baghdad melalui ulama-ulama di kota tersebut dan sempat
mengantarkannya sebagai anggota diskusi Imam Abu Hanifah. Ketika Imam
Shafi’l tinggal di Baghdad, Ahmad ibn Hanbal rajin mengikuti halagahnya
sehingga kedalaman ilmu figih dan hadisnya menjadikan pribadi Ahmad ibn
Hanbal sebagai pribadi yang unggul dalam majelis Imam Shafi’i. Sebuah bukti
kepopularitasan Ahmad ibn Hanbal adalah sebagai ulama figih, madhhabnya
mampu menembus wilayah Sham, Irag, Najed dan sekitarnya. Hal ini mendapat
pengakuan dari Imam Shafi’l dan Yahya ibn Ma’in dalam bidang ﬁqih.10

Untuk memperluas pengetahuannya dalam bidang hadis, setelah cukup
lama belajar hadis kepada Imam Shafi’l, Ahmad ibn Hanbal memutuskan
melakukan perjalanan kebeberapa Negara. Negara yang ia tuju di antaranya

Yaman, Kufah, Basrah, Jazirah, Makkah, Madinah dan Sham. Dalam perjalanan

8Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, cet. 11 (Surabaya: Al-Muna, 2010), 83

9 -

Ibid.

Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, cet. XX (Bandung: PT. al-Ma’arif, tt),
373.
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tersebut ia belajar kepada beberapa guru diantaranya di Yaman ia sempat belajar

hadis kepada Abd al-Razagq al-Shan’ani sedangkan ditempat lain ia berguru

kepada Basar al-Ragashi, Sufyan ibn Uyainah, Yahya ibn Said al-Qattan,

Sulaiman ibn Dawud al-Tayalisi dan Ismail ibn Uyainah. Dari perjalanan di

Negara-negara pusat keislaman tersebut, Imam Ahmad ibn Hanbal mendapatkan

sekitas satu juta hadis yang ia kuasai dan masuk dalam deretan sebagai Amir al-

Mu’minin fi al-Hadith.'*

Kitabnya dalam bidang hadis yang paling monumental adalah Musnad
Ahmad ibn Hanbal. Seorang ulama ahli bahasa dan penulis biografi para tokoh,
yaitu Muhammad Abd al-Aziz al-Kulli sebagaimana dikutip oleh Muhammad
Ma’shum Zein berkomentar bahwa kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal memuat
30.000 hadis, termasuk 10.000 hadis yang diulang. Jumlah tersebut merupakan
hasil penyeleksian dari 750.000 hadis yang di hafalnya.*?

Penyusunan hadis dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal dikelompokkan
berdasarkan nama sahabat Nabi yang bertindak sebagai perawi pertama,
sedangkan sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:*?

1. Hadis yang sumber periwayatannya melalui 10 sahabat Nabi yang telah
diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah SAW sebagai penghuni surga,
yaitu: Abu Bakar al-Shiddiq, Umar ibn Khattab, Usman ibn Affan, Ali ibn
Abi Talib, Talhah, Zubair ibn Awwam, Sa’ad ibn Abi Waqgash, Said ibn

Zubair, Abd Rahman ibn Auf dan Abu Ubaidah ibn Jarrah.

YArifin, Studi Kitab..., 84.

M. Ma’shum Zein, Ulumul Hadits dan Musthalah Hadits (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2007), 305.

“lbid., 306.
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2. Hadis yang sumber periwayatannya melalui sahabat nabi peserta perang
Badar, prioritas penempatan hadis dari mereka berkaitan erat dengan
informasi dari Rasulullah SAW bahwa telah ada jaminan pengampunan masal
dari Allah atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian dalam perang
Badar.

3. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti peristiwa
Bai’at al-Ridhwan dan Sulh al-Hudaibiyah.

4. Hadis-hadis yang bersumber periwayatannya melalui para sahabat nabi yang
proses ke-Islamannya, pribadinya bertepatan dengan Fathu Makkah.

5. Hadis-hadis yang periwayatannya bersumber melalui para Ummahat al-
Mu’minin.

6. Hadis-hadis yang periwayatannya melalui para wanita Sahabiyah.

Penilaian ulama terhadap kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal berbeda-beda
dan derajat hadis dalam kitab tersebut diperselisihkan para ulama. Setidaknya
beberapa penilaian beberapa ulama yang saling berselisih tersebut yaitu: pertama,
seluruh hadis di dalam Musnad Ahmad dapat dijadikan hujjah. Kedua, di dalam
Musnad Ahmad terdapat hadis yang sahih, da’if bahkan maudu’. Ketiga, di
dalamnya terdapat hadis sahih dan da’if yang mendekati derajat hasan. Terlepas
dari kemungkinan adanya hadis da’if bahkan maudu’, kitab Musnad Ahmad tetap
memuat banyak hadis yang berekualitas sahih. Oleh karena itu Kkitab ini tetap

dijadikan rujukan oleh kaum muslim dalam masalah-masalah keislaman.'*

Y Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 374.
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C. Hadis Tentang Paha Laki-Laki sebagai Aurat

a. Data hadis
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Menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar, ia berkata: Menceritakan kepada kami
Sufyan dari Abi al-Nadri (tuannya Umar ibn Ubaidillah) dari Zur’ah ibn Muslim ibn
Jarhad al-Aslami dari kakeknya, Jarhad, ia berkata: suatu ketika Nabi SAW dan Jarhad
melintasi sebuah masjid sedangkan paha Jarhad tersingkap kemudian Nabi Bersabda:
sesungguhnya paha itu termasuk aurat.

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadith dengan menggunakan
Mu’jam Mufahras Li al-Fadh al-Hadith dengan kata kunci Fakhadha'® dan
Maktabah Shamilah dengan kata kunci ‘durak'’, hadis di atas bersumber dari:

1. Sunan Abu Dawud, kitab al-Hammam no. hadis 4.014

2. Sunan al-Tirmidzi, kitab al-Adab no. hadis 2.804 dan 2.807.
3. Al-Darimi, Bab Fi Ann al-Fakhidha Auratun no. hadis 2692.
4. Musnad Ahmad ibn Hanbal, musnad al-Makiyin no. hadis 15.932. hadis
Muhammad Abdullah ibn Jahsy no. hadis 22.555 dan Musnad Abd Allah
ibn al-Abbas no. hadis 2.497.
Berikut ini teks hadis berdasarkan takhrij al-Hadis secara lengkap:
a) Hadis Riwayat Abu Dawud, kitab al-Hammam no. hadis 4014.
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15A1-Tirmidh_i, Sunan al-Tirmidhi, Juz IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 364.

A J. Wensick, Muam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-Nabawi, jilid V (Leiden: E.J.
Brill, 1967), 82.

""Maktabah Shamilah, Shamela, ver. 51.

""Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 111 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 42.
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b) Hadis Riwayat al-Tirmidhi, kitab al-Adab no. hadis 2.804 dan 2.807.
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c) Al-Darimi, Bab Fi Ann al-Fakhidha Auratun no hadis 2692
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Hadis Muhammad Abdullah ibn Jahsh no. hadis 22.555.
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Musnad Abd Allah ibn al-Abbas no. hadis 2.497.
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YAI-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhf, Juz IV (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 364.

%0 Ipid., 365.

*'Maktabah Shamilah, Shamela, ver. 51. “Bab Fi Ann al-Fakhidha Auratun”, Sunan al-
Darimi.

> Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 111 (Bairut: Dar Kutub al-Ilmiyah,
1993), 581.

Plbid., Juz V, 341.



b. Skema Sanad dan Biografi Singkat Perawi

Skema Sanad Sunan Abu Dawud
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1 | Jarhad al-Aslami I VI

2 | Abd al-Rahman ibn Jarhad Il V

3 | Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad i v

4 | Abu al-Nadlri v Il

5 | Malik V ]

6 | Abdullah ibn Maslamah Vi I

7 | Abu Dawud VIl Mukharrij

Abu Dawud (w. 275 H)

Nama lengkapnya: Sulaiman ibn al-Ash’ath bi Ishaq ibn Bashir ibn Shidad al-

Azdiyi al-Sijistani, Abu Dawud, al-Hafiz.

Ibid., juz 1, 360.

®Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’i al-Rijal, Juz
VIII (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 5-14.
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Tabaqat: Kesebelas; Awsat al-Akhidhin ‘An Tabi’ al-Atba’

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Abi Ja’far Abdullah ibn Muhammad,
Abdullah ibn Masalamah al-Qa’nabi, Abd al-A’la ibn Himad, Abd al-Rahman ibn
al-Mubarak al-‘Aish dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Hamdan ibn
Ibrahim, Abu Hamid Ahmad ibn Ja’far al-Ash’ari dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafiz, Menyusun al-Sunan dan lain-lain, salah satu ulama
besar

Al-Dhahabi: al-Hafiz, Sahib al-Sunan, Thubut Hujjah Imam ‘Amil

Ahmad ibn Muhammad ibn Yasin al-Harwa berkata: ia adalah salah satu
penghafal hadis Rasulullah SAW dan sanadnya berada pada derajat yang tinggi.
Maslamah ibn Qasim: Thigah, Zahidan ‘Arifan bi al-Hadith.

Abdullah ibn Maslamah (w. 221 H)*®

Nama lengkapnya: Abdullah ibn Maslamah ibn Qa’nab al-Qa’nabi.

Tabaqat: Kesembilan; Atba’ al-Tabi’in kecil

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Fudail ibn ‘Iyad, Kathir ibn Abdullah,
Malik ibn Anas, Muhammad ibn Abdullah ibn Muslim dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,

Ibrahim ibn Harb dll.

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz X..., 540-545. Dan Syihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad
bin ‘Ali ibn Hajar al-° Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Juz VI (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1994), 30-31.
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Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah ‘Abid

Al-Dhahabi: Ahad al-A’lam

Abu Hatim: Thigah Hujjah lam Ara Akhsha’a Minh

Ibnu Qani’: Basari Thigah

Malik (93-179 H)*’

Nama lengkapnya: Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amr al-Ashabi al-
Humairi.

Tabagqat: Ketujuh; Atba’ al-Tabi’in Besar.

Guru-gurunya: diantara guru-gurunya Zaid ibn Rabah, Salim (Abi al-Nadri),
Sa’ad ibn Ishak ibn Ka’ab ibn Ajrah, Said ibn Abi Said al-Magbari, Said ibn Amr
ibn Syarjil ibn Said dll.

Murid-muridnya: diantara murid-muridnya Ishaq ibn Sulaiman al-Razi, Ishaq ibn
‘Isa, Abd al-Rahman ibn Mahdi, Abdullah ibn Maslamah, Abd al-Aziz ibn
Abdullah, al-Hakam ibn al-Mubarak dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: /mam Dar al-Hjjrah,

Al-Bukhari: Asahhu al-Asanid Kulluha

Al-Dhahabi: al-Imam

*"Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVII..., 381-389. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz X..., 5-8.
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Abu al-Nadri (w. 129 H)*®

Nama lengkapnya: Salim ibn Abi Umayah al-Qarsyi al-Taimi, Abu al-Nadri al-
Madani.

Tabagqat: Kelima; Tabi’in Kecil.

Guru-gurunya: diantara guru-gurunya Anas ibn Malik, Basar ibn Said, Zur’ah ibn
Abd al-Rahman (ada yang mengatakan Ibn Muslim ibn Jarhad), al-Saib ibn
Yazid, Said ibn al-Musayyab, Sulaiman ibn Yasar, dll.

Murid-muridnya: diantara murid-muridnya lbrahim, Hunain ibn Abi Hakim,
Sufyan al-Thauri, Sufyan ibn Uyainah, Syabal ibn Ibad al-Maki, Malik ibn Anas
ibn Malik ibn Abi Amir al-Ashabi dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Thubut, wa Kana Yursal

Al-Dhahabi: Thigah Nabil

Abu Hatim: Salih, Thigah, Hasan al-Hadith

Muhammad ibn Sa’id: Kana Thiqah

Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thiqat

Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad®

Nama lengkapnya: Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad al-Aslami al-Madani.
Tabagqat: Ketiga; Tabi’in Pertengahan.

Guru-gurunya: Jarhad dan Abihi (Abd al-Rahman ibn Jarhad).

8 Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 111..., 375-376.
¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V1..., 302.
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Murid-muridnya: Salim (Abu al-Nadri) dan Abu al-Zinad (Abdullah ibn
Dhakwan)

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: a/-Nasa’l men-Thigah-kannya

Al-Dhahabi: a/-Nasa’l men-Thigah-kannya

Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thigat

Abd al-Rahman ibn Jarhad®

Nama lengkapnya: Abd al-Rahman ibn Jarhad al-Aslami.

Tabagqat: Ketiga; Tabi’in pertengahan

Guru-gurunya: gurunya adalah Abihi (Jarhad al-Aslami).

Murid-muridnya: Muridnya Zur’ah Abd al-Rahman ibn Jarhad al-Aslami, Abu
al-Zinad (Abdullah ibn Dhakwan) dan Muhammad ibn Muslim ibn Shihab al-
Zuhri.

Lambang periwayatan: Qala

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Majhul al-Hal

Al-Dhahabi: Lam Yudhkaraha

Jarhad (w. 61 H)*

Nama lengkapnya: Jarhad ibn Razah ibn ‘Adi al-Aslami.

Tabagqat: Pertama; Sahabat

OAI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XI..., 143. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Juz VI..., 142.
3N Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz 111..., 344.



Guru-gurunya: Gurunya Nabi SAW.
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Murid-muridnya: Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad, Zur’ah ibn Muslim ibn

Jarhad, Abdullah ibn Jarhad dan Abd al-Rahman ibn Jarhad.

Lambang periwayatan: Qala
Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Sahabi

Al-Dhahabi: Lahu Sahabah
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Jarhad I \Y
2 | Zur’ah ibn Muslim ibn Jarhad Il v
3 | Abu al-Nadlri i 11
4 | Sufyan v I
5 | Ibn Abu Umar \Y I
6 | Al-Timidhi Vi Mukharrij

Al-Tirmidhi (w. 279 H)*

Nama lengkapnya: Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa ibn al-Dahhak al-

Sullami, Abu ‘Isa al-Timidhi al-Darir al-Hafiz.

Tabagat: Keduabelas; Sighar al-Akhidin ‘An Tabi’ al-Atba’.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Muhammad ibn Yahya ibn Abi Umar,

Mujahid ibn Musa ibn Furukh al-Khawarizmi, Wasil ibn Abd al-A’la ibn Hilal al-

Asadi, al-Walid ibn Shujja’ ibn al-Walid ibn Qais, Yahya ibn Aktham ibn

Muhammad dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Abu Bakar Ahmad ibn Isma’il ibn

Amir, Abu Hamid Ahmad ibn Abdullah, Ahmad ibn Ali al-Mugqri’, Ahmad ibn

Yusuf dIl

Lambang periwayatan: Haddthana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Ahad al-A’immah.

Al-Dhahabi: al-Hafiz.

Ibn Hibban meyebutnya dalam kitab a/-Thigat.

Al-Khalili: Thigah, Mutataq ‘Alaih.

Ibn Abi Umar (w. 243 H)>>

32 Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz XI..., 378-380.
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Nama lengkapnya: Muhammad ibn Yahya ibn Abi Umar.

Tabaqat: Kesepuluh; Atba’ al-Tabi’in Besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Dawud ibn ‘Ajlan, Sa’id ibn Salim, Sufyan
ibn Uyainah, Abdullah ibn Raja’, Abdullah ibn Yazid dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Muslim, al-Tirmidhi, Ibnu Majah,
Ibrahim ibn Mahdi, Ahmad ibn Amr dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Saduq, Sannata al-Musnad

Abu Hatim mencatatnya sebagai pelupa.

Al-Dhahabi: a/-Hatidh

Ibnu Hibban menyebutnya dalam al-Thigat

Maslamah: La Ba’sa Bihi

Sufyan (107-198 H)**

Nama lengkapnya: Sufyan ibn ‘Uyainah ibn Abi ‘Imran.

Tabaqat: Kedelapan; Atba’ al-Tabi’in Pertengahan.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Salim ibn Abi Hafsah, Salim (Abi al-
Nagdri), Sa’ad ibn Ibrahim, Sa’id ibn Hisan, Abdullah ibn Tawus dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ahmad ibn Thabit, Ahmad ibn
Hanbal, Ibnu Abi Umar, Yahya ibn Zakariya, Yahya ibn Sa’id al-Qattan dll.

Lambang periwayatan: ‘An

BAI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVIL..., 334-336. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz IX..., 446-448.
3 Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz IV..., 106-109.



Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafidh

Al-Dhahabi: Ahad al-A’lam, Thigah Thubut Hatidh Imam
Ibnu Kharash. Thigah Ma’munun Thubut

Abu al-Nadlri

Sama dengan sebelumnya

Zur’ah ibn Muslim ibn Jarhad

Sama dengan Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad
Jarhad

Sama dengan sebelumnya
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1 | Ibn Abbas I VI

2 | Mujahid 1 \Y

3 | Ibn Yahya al-Qattat i v

4 | lsrail \Y 11

5 | Yahya ibn Adam \ ]

6 | Washil ibn Abd al-A’la al-Kufi VI I

7 | Al-Tirmidhi VIl Mukharrij

Al-Tirmidhi

Sama dengan sebelumnya

Wasil ibn Abd al-A’la al-Kufi (w. 244 H)*

Nama lengkapnya: Wasil ibn Abd al-A’la ibn Hilal al-Asadi / Abu Muhammad

al-Kufi.

Tabagqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ Besar.

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XIX..., 357-358.
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Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Abi Usamah, Muhammad ibn Fudail,
Waki’ ibn al-Haraj, Yahya ibn Adam, Abi Bakar ibn ‘Iyash dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-
Nasa’i, Ibnu Majah dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah

Al-Dhahabi: Thigah

Abu Hatim: Saduqg

Al-Nasa:’l dan Muhammad ibn Abdullah al-Hadrami: Thigah

Ibnu Hibban menyebutnya dalam al-Thigat

Yahya ibn Adam (w. 203 H)*°

Nama lengkapnya: Yahya ibn Adam ibn Sulaiman.

Tabaqat: Kesembilan; Atba’ al-Tabi’in kecil.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ibrahim ibn Sa’ad, Israil ibn Yunus, Ismail
ibn ‘Iyash, Ayyub ibn Jabir dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Mahmud ibn Ghailan, Musa ibn
Hizam, Harun ibn Abd al-Rahman, Wasil ibn Abd al-A’la dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafidh Fadil

Al-Dhahabi: Ahad al-A’lam

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XX..., 7-9.
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Abu Hatim: Thigah

Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thigat

Israil (w. 160 H)*’

Nama lengkapnya: Israil ibn Yunus ibn Abi Ishq al-Sabi’i.

Tabaqat: Ketujuh; Atba’ al-Tabi’in besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Hilal al-Wazan, Abi al-jauriyah, Abi
Yahya al-Qattat, Abi Humal dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Muhammad ibn Sabiq, Waki’ ibn al-
Jarah, Yahya ibn Adam, Yahya ibn Abi Bukair, Yazid ibn Zurai’ dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah

Al-Dhahabi: Ahmad berkata: Thigah wa Ta’ajjubu min Hitdhihi

Ibnu al-Madini: Da’fun

Muhammad ibn Abdullah ibn Numair: 7higah

Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thiqat

Abi Yahya al-Qattat’®

Nama lengkapnya: Abu Yahya al-Qattat al-Kufi, nama aslinya Zadhan / Dinar /
Abd al-Rahman ibn Dinar dan atau Muslim.

Tabaqat: Keenam; Tabi’in kecil.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Hubaib ibn Abi Thabit, ‘Ata’ ibn Abi

Rabbah, Mujahid ibn Jabar al-Maki dll.

T Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 100-106.
¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XXI1..., 118-119.
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Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Israil ibn Yunus, Khudaij ibn
Mu’awiyah, Ziyad ibn Khaithamah, Sulaiman ibn Qarn dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Layyinu al-Hadith

Al-Dhahabi: Ibnu Mu’in berkata: F7 Hadithihi Da’fun

Al-Nasa’i: Laisa bi al-Quwa

Ibnu Sa’ad: Da’fun

Ya’qub ibn Sufyan: La Ba’sa Bihi

Mujahid (w. 101/102/103/104 H)*

Nama lengkapnya: Mujahid ibn Jabar.

Tabagqat: Ketiga; Tabi’in pertengahan.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Salih Abi al-Khalil, Tawus ibn Kisan,
Abdullah ibn al-Saib, Abdullah ibn Abbas, Abdullah ibn Umar dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Wasil ibn Abi Jamil, Yazid ibn Abi
Ziyad, Abu Yahya al-Qattat dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah, Imam Tafsir dan Ilmu Tafsir.

Al-Dhahabi: Hujjah, Imam Ilmu Qiraah dan Tafsir.

Ibnu Sa’ad: Kana Thigah Faqqiha ‘Aliman

Al-‘ljli: Makki Tabi’i Thigah

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVII..., 440-444.
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Ibn Abbas (w. 68 H)*°

Nama lengkapnya: Abdullah ibn Abbas ibn Abd al-Mutalib ibn Hashim ibn Abd
Manaf.

Tabagqat: Pertama; Sahabat.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Nabi SAW, Abi Ka’ab, Usamah ibn Zaid,
Buraidah ibn al-Husaib dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Qais ibn Habbar, Kathir ibn al-
Abbas, Mujahid ibn Jabar al-Maki, Muhammad ibn Iyas, Muhammad ibn Jubair
dil.

Lambang periwayatan: Anna

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Sahabi

Al-Dhahabi: Sahabi

O Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz X..., 250-255. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
Juz V..., 245-248.
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Abd al-Rahman ibn Jarhad I \Y/
2 | Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad Il v
3 | Abu al-Nadlri Il 11
4 | Malik v |
5 | Al-Hakam ibn al-Mubarak \ I
6 | Al-Darimi Vi Mukharrij

Al-Darimi (181-255 H)*!

Nama lengkapnya: Abdullah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram al-

Darimi al-Taimi, Abu Muhammad al-Samarqandi al-Hafiz.

Tabaqat: Awsat al-Akhidhin An Tabi’ al-Atba’.

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz X..., 380-385.
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Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Hujjaj ibn Muhahal, al-Hasan ibn Ahmad
ibn Abi Shu’aib, al-Hakam ibn al-Mubarak, Abi al-Yaman al-Hakam ibn Nafi’
dil.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi,
Ibrahim ibn Abi Talib, Ahmad ibn Muhammad ibn al-Fadl dll.

Lambang periwayatan: Akhbarana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Fadil Mutqan, al-Hafiz.

Al-Dhahabi: al-Hafiz, Alim Samarqandi.

Abu Hatim: Huwa Imam Ahl Zamanuh.

Raja’ ibn Murja: saya tidak tahu salah seorang yang lebih Alim dalam bidang
hadis selainnya.

Al-Hakam ibn al-Mubarak (w. 213 H)*

Nama lengkapnya: al-Hakam ibn al-Mubarak al-Bahili.

Tabaqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya ‘Isa ibn Yunus, Ghisan ibn Mudar, Malik
ibn Anas, Muhammad ibn Ja’far Ghandar, Muhammad ibn Harb dll.
Murid-muridnya: Diantara Murid-muridnya Ishaq ibn Ibrahim, Hamdan ibn Dhi
al-Nun, Zakariya ibn Yahya, Abdullah ibn Abd al-Rahman al-Darimi dllI.
Lambang periwayatan: Anba’ana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Sadug

2 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V..., 104-105.



Al-Dhahabi: Thigah

Abu Abdullah ibn Mundah: Ahad al-Thigat
Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thigat.
Ibnu al-Sam’ani: Hafidh Thigah

Malik

Sama dengan sebelumnya

Abu al-Nadri

Sama dengan sebelumnya

Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad
Sama dengan sebelumnya

Abd al-Rahman ibn Jarhad

Sama dengan sebelumnya
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Skema Sanad Musnad Ahmad ibn Hanbal
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad

1 |Jarhad I Vi
2 | Abd al-Rahman ibn Jarhad ] \Y/
3 | Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad Il v
4 | Abu al-Nadhri v Il
5 | Malik ibn Anas \Y/ 1|
6 | Abd al-Rahman ibn Mahdi VI I
7 | Ahmad ibn hanbal VIiI Mukharrij
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Ahmad ibn Hanbal (164-241 H)*

Nama lengkapnya: Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-
Shibani, Abu Abdullah al-Marwazi.

Tabaqat: Kesepuluh; Kubbar al-Akhidhin An Tabi’ al-Atba’.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ishaq ibn Yusuf, Isma’il ibn Ulaiyah, Abd
al-Rahman ibn Ghazwan, Abd al-Rahman ibn Mahdi, Abi al-Walid, Hushaim ibn
Bashir al-WasitI, Muhammad ibn Sabiq al-Taimi dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim ibn Ishaq, Ahmad ibn al-Hasan ibn Junaidab al-Tirmidhi dII.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Imam Thigah Hatiz Fagih Hujjah.

Al-Dhahabi: al-Imam

Al-Nasa’i: al-Thigah al-Ma’mun Ahad al-A’immah.

Ibnu Sa’ad: Thigah Thubut Saduq Kathir al-Hadith.

Abd al-Rahman ibn Mahdi**

Nama lengkapnya: Abd al-Rahman ibn Mahdi ibn Hisan ibn Abd al-Rahman al-
‘Anbari (135-198 H).

Tabaqat: Kesembilan; Atba’ al-Tabi’in kecil.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya al-Qasim ibn Mu’in, Malik ibn Anas,

Malik ibn Maghul, al-Mathna ibn Sa’id dll.

® Al-Mazzi, Tahdhib al-Kamal, juz 1..., 437-230.
YAl-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XI..., 386-393. Dan al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz V1..., 247-249.
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Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ibrahim ibn Muhammad, Ahmad ibn

Ibrahim, Ahmad ibn Sinan, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal dll.
Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Thubut Hafidh ‘Arifbi al-Rijal wa al-Hadith.
Ibnu al-Madini: Ma Raaitu A’lam Minh

Al-Dhahabi: al-Hafidh, al-Imam al-‘Alim.

Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thigat.

Malik

Sama dengan sebelumnya

Abu al-Nadlri

Sama dengan sebelumnya

Zur’ah ibn Abd al-Rahman ibn Jarhad

Sama dengan sebelumnya

Abd al-Rahman ibn Jarhad

Sama dengan sebelumnya

Jarhad

Sama dengan sebelumnya

NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Muhammad ibn Jahsy I V
2 | Abu Katsir Maula Muhammad ibn Jahsy 1 [\
3 | Al-Alla’ i i
4 | Hafsh ibn Maisarah [\ I
5 | Husyaim \Y I
6 | Ahmad ibn hanbal VI Mukharrij

Ahmad ibn hanbal

Sama dengan sebelumnya
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Husyaim (w. 227)%

Nama lengkapnya: al-Haitham ibn Kharajah al-Kharasani, Abu Muhammad.
Tabaqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya al-Hasan ibn Yahya, Hafs ibn Maisarah,
Khalid ibn Yazid ibn Abi Malik, Khalaf ibn Khalifah dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Ibrahim ibn Ishaq, Abu
Shaibah, Ahmad ibn al-Hasan ibn Abd al-Jabbar, Ahmad ibn Hanbal dll.
Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Sadug

Al-Dhahabi: al-Hafidh

Ibnu Hibban menyebutnya dalam al-Thigat.

Al-Khalili: Thigah Mutafaq ‘Alaih

Hafs ibn Maisarah (w. 181 H)46

Nama lengkapnya: Hafs ibn Maisarah al-‘Aqili, Abu Umar al-San’ani.

Tabaqat: Kedelapan; Atba’ al-Tabi’in pertengahan.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya ‘Amir ibn Yahya, Abdullah ibn Dinar, al-
‘Alla’ ibn Abd al-rahman, Mugqatil ibn Hayyan dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Amr ibn Abi Salamah, Muhammad
ibn Abi al-Sura, Muhammad ibn Abd al-Aziz, al-Haitham ibn Kharajah dll.

Lambang periwayatan: ‘An

¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XIX..., 340-3442.
*Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V..., 71-73. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
JuzII..., 376-377.
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Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah

Al-Dhahabi: Ahmad Men- Thigah-kannya.

Abu Hatim: Salih al-Hadith.

Yahya ibn Mu’in: La Ba’sa Bihi

Abu Zur’ah: La Ba’sa Bihi

Al-‘Alla’ (w. 100 H)*

Nama lengkapnya: Al-‘Alla’ ibn Abd al-Rahman ibn Ya’qub al-Haraqi, Abu
Shabal al-Madani.

Tabagat: Kelima; Tabi’in kecil.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ali ibn Majidah, Ma’bad ibn Ka’ab ibn
Malik, Nu’aim ibn Abdullah, Abi Sa’id, Abi Kathir Maula Muhammad ibn Jahsh
dil.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ismail ibn Zakariya, al-Hasan ibn al-
Har, Hafs ibn Maisarah al-San’ani, Kharajah ibn Mas’ab dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Sadug

Al-Dhahabi: Salah satu ulama Madinah.

Abu Hatim: Salih

Ahmad ibn Hanbal: Thigah

Abu Zur’ah: Laisa Huwa Biagwa.

4 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz X1V ..., 493-495.
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Abii Kathir Maula Muhammad ibn Jahsh*®

Nama lengkapnya: Abu Kathir al-Hijazi, Maula Alu Jahsh.

Tabaqat: Kedua; Tabi’in besar.

Guru-gurunya: Guru-gurunya Sa’ad ibn Abi Waqas dan Muhammad ibn Abdullah
ibn Jahsh.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Safwan ibn Salim, al-‘Alla’ ibn Abd
al-Rahman, Muhammad ibn Amr ibn ‘Alqamah, Muhammad ibn Abi Yahya al-
Aslami dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah, dan ada yang mengatakan ia adalah seorang sahabat.
Al-Dhahabi: Shaikh, ada yang mengatakan ia adalah seorang sahabat.

Al-*Askari: Lahir pada masa Nabi SAW masih hidup.

Muhammad ibn Jahsh*

Nama lengkapnya: Muhammad ibn Abdullah ibn Jahsh ibn Riab al-Asadi.
Tabaqat: Pertama; Sahabat.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Nabi SAW, Hamnah ibnti Jahsh, Zainab
ibnti Jahsh dan ‘Aishah.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ibrahim ibn Muhammad ibn
Abdullah ibn Jahsh, al-Ma’la ibn ‘Irfan dan Abu Kathir.

Lambang periwayatan: Anna

*® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Tuz XXI..., 478.
YAl-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVI..., 407-408. Dan al-‘Asqalani, Tahdhib al-
Tahdhib, Juz X1...,216-217.
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Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Sahabah

Al-Dhahabi: Lahu ‘An al-Nabi

Ibnu Hibban: Sami’a al-Nabi

Al-Bukhari: Lahu Sahabah

NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | lIbn Abbas I \'4
2 | Mujahid 1 [\
3 | Ibn Yahya al-Qattat i 11
4 | lsrail \Y ]
5 | Muhammad ibn Sabiq \Y I
6 | Ahmad ibn hanbal Vi Mukharrij

Ahmad ibn hanbal

Sama dengan sebelumnya

Muhammad ibn Sabiq (w. 213/214 H)*°

Nama lengkapnya: Muhammad ibn Sabiq al-Tamimi.

Tabaqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ibrahim ibn Tuhmani, Israil ibn Yunus,
Hashraj ibn Nabatah, Zaidah ibn Qudamah, Sharik ibn Abdullah dll.
Murid-muridnya: al-Bukhari, Ibrahim ibn Abdullah, Ahmad ibn Ibrahim, Ahmad
ibn Hanbal, Ahmad ibn Khalid al-Khalal, Ahmad ibn Ziyad dllI.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Sadug

OAl-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XVI..., 288-290. Dan al-‘Asqalani, 7Tahdhib al-
Tahdhib, Juz XI..., 149-150.
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Al-Dhahabi: Thigah, kecuali yang diriwayatkan dari Ibnu Mu’in al-Dhahabi men-
Da’ifkannya.

Ya’qub ibn Shaibah: Thigah tapi tidak Dabt.

Israil

Sama dengan sebelumnya

Ibn Yahya al-Qattat

Sama dengan sebelumnya

Mujahid

Sama dengan sebelumnya

Ibn Abbas

Sama dengan sebelumnya
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c. DItibar

I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis
tersebut. jadi setelah melihat skema sanad hadis secara keseluruhan di atas dapat
diketahui bahwa semua tingkatan sanad mempunyai mutabi’, dan juga memiliki
Shahid pada periwayat pertama yang notabene seorang sahabat, seluruh jalur
sanad di atas bersambung dari mukharrij sampai pada Nabi sebagai sumber utama
dan diriwayatkan oleh perawi yang Thigah, tidak ada Shadh maupun ‘i//at begitu
juga dengan matannya. Sedangkan metode periwayatan yang dipakai adalah ‘an

dan haddathana.
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Data Hadis Tentang Praktek Nabi Membuka Paha
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Menceritakan kepada kami [smail, menceritakan kepada kami Abd al-Aziz dari Anas ibn
Malik, bahwa Rasulullah SAW memeragi penduduk Khaibar, maka kami salat subuh di
dekat sana ketika masih gelap. Lalu Nabi SAW dan Abu Talhah menaiki untanya
masing-masing, sedangkan aku memboceng dibelakang Abu Talhah. Kemudian Nabi
berjalan melaui jalan-jalan sempit menuju Khaibar, lalu lututku menyentuh paha Nabi
SAW. Kemudian Nabi menyingsingkan sarungnya dari pahanya hingga aku melihat
putihnya paha beliau SAW. Ketika memasuki kampung beliau mengucapkan, “Allah
Maha Besar, telah hancurlah Khaibar. Sungguh bila kita memasuki negeri suatu kaum,
niscaya sangat buruk pagi hari bagi orang-orang yang diberi peringatan.” Beliau
mengucapkan hal itu tiga kali. Anas berkata, “maka keluarlah penduduk negeri itu ke
tempat merek bekerja. Mereka berkata, ‘Muhammad, Abd al-Aziz berkata: sebagian
sahabat kami berkata — dan pasukannya datang’”. Kami dapat menaklukan Khaibar
dengan kekerasan, maka dikumpulkanlah tawanan perang dan harta rampasan. Kemudian
Dihyah datang dan berkata, “Wahai Nabi Allah, berikan kepadaku satu budak wanita

>! Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Juz 111 (Bairut: Dar Kutub al-Ilmiyah,
1993), 125.
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dari tawanan itu.” Beliau bersabda, “pergilah, ambil seorang budak wanita.” Maka beliau
mengambil Shafiyah ibnti Huyay. Akhirnya datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW
dan berkata, “Wahai Nabi Allah, engkau telah memberikan Shafiyah ibnti Huyay —
bangsawan suku Quraizhah dan suku Nadhir kepada Dihyah-. Sungguh ia tidka pantas
selain untukmu.” Beliau bersabda, “Panggillah dia bersamanya.” Maka ia (Dihyah)
datang bersama Shafiyah. Ketika Nabi SAW melihat Shafiyah, beliau besabda,
“Ambillah budak wanita di antara tawanan selain dia.” Ia berkata, “Nabi SAW
memerdekakannya lalu mengawininya.” Tsabit berkata kepada Anas, “Wahai Abu
Hamzah, apakah Maharnya?” Anas menjawab, “Diri wanita itu sendiri. Beliau SAW
memerdekakannya lalu menikahinya.” Hingga ketika berada di tengah perjalanan,
Ummu Sulaim mempersiapkan pernikahan Shafiyah dengan Nabi SAW. Tengah malam
dia mengantarkan Shafiyah kepada Nabi SAW. Maka jadilah Nabi pengantin pada waktu
itu. Beliau SAW bersabda, “Barangsiapa yang memiliki sesuatu, hendaklah ia
membawanya kemari.” Kemudian dibentangkan tikar lalu datanglah seseorang dengan
membawa kurma dan yang lain datang dengan membawa minyak samin. Tasbit berkata,
“lalu dimasak hingga jadilah jamuan makanan untuk pesta pernikahan (walimah)
Rasulullah SAW.”

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadis dengan menggunakan Mu jam
Mufahras Li al-Fadh al-Hadith dengan kata kunci Ghaza Khaibar®® dan
Maktabah Shamilah dengan kata kunci Bayad Fakhidhi Nabi,>® hadis di atas
bersumber dari:

1. Shahih al-Bukhari, kitab al-Shalat no. hadis 371
2. Shahih Muslim, kitab al-Nikah no. hadis 84-1365 dan kitab al-Jihad wa al-
Sair no. hadis 120-1365.
3. Sunan al-Nasa’l, kitab al-Nikah no. hadis 3377.
4. Musnad Ahmad ibn Hanbal, Musnad Anas ibn Malik ra no. hadis 11998.
Berikut ini teks hadis berdasarkan takhrij al-Hadith secara lengkap:
a) Hadis riwayat Ahmad ibn Hanbal, Musnad Anas ibn Malik ra no. hadis

11998.

2AJ. Wensick, Muam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi, jilid IV (Leiden: E.J.
Brill, 1967), 486.
>*Maktabah Shamilah, Shamela, ver. 51
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1993), 125.
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> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 148.
**Muslim, Sahih Muslim, Juz VI (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), 451-453.
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¥ Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa'7, Juz VI (Bairut: Dar al-Fikr, 2005), 131-133.



b. Skema Sanad dan Biografi Singkat Perawi

Skema Sanad al-Bukhari
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Anas | v
2 | Abd al-Aziz ibn Shuhaib 1 Il
3 | Ismail ibn Ulaiyah Il 1
4 | Ya’qub ibn Ibrahim [\ I
5 | Al-Bukhari \ Mukharrij

Al-Bukhari (194-256 H)*

Nama lengkapnya: Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughiroh al-Ju’fi,

Abu Abdullah ibn Abi al-Hasan al-Bukhari.

Tabagat: Kesebelas; Awsat al-Akhidhin ‘An Tabi’ al-Atba’.

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 1..., 430-448.
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Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn Salih,
Yahya ibn Yusuf ibn Abi Karimah al-Zami, Ya’qub ibn Ibrahim ibn Kathir ibn
Zaid, Ya’qub ibn Humaid ibn Kasib dll..

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishagq,
Ibrahim ibn Mu’qal, Abu Hamid Ahmad ibn Hamdun dILI.

Lambang periwayatan: Haddthana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Jabal al-Huffaz wa Imam al-Dunya fi Figh al-Hadith.

Al-Dhahabi: a/-Imam Sahib al-Sahih.

Ya’qub ibn Ibrahim (166-252 H)®

Nama lengkapnya: Ya’qub ibn Ibrahim ibn Kathir ibn Zaid ibn Aflah.

Tabagqat: kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ Besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ahmad ibn Nasr ibn Malik al-Khuzara’l,
Ishaq ibn Sulaiman al-Razi, Isma’il ibn Ulaiyah, Bashr ibn al-Mufaddal dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-
Tirmidhi, al-Nasa’l, Ibnu Majah dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah

Al-Dhahabi: al-Hafidh, Lahu Musnad

Abu Hatim: Sadug

Al-Nasai: Thigah

O Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XX..., 417-418.
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Ibnu Hibban menyebutnya dalam a/-Thigat

Isma’il ibn Ulaiyah (110-193 H)®!

Nama lengkapnya: Isma’il ibn Ibrahim ibn Mugsam al-Asadi, terkenal dengan
Ibn Ulaiyah.

Tabaqat: Kedelapan: Atba’ al-Tabi’in Pertengahan.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ishaq ibn Suaid al-‘Aduwi, Ayub ibn Abi
Tamimah al-Sakhtiyani, Abd al-Hamid, Abd al-Rahman ibn Ishaq al-Madani,
Abd al-Aziz ibn Shuhaib, Abd al-Malik ibn Abd al-Aziz ibn Juraij dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ahmad ibn Harb al-Ta’i, Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal, Ahmad ibn muni’ al-Baghdadi, Abu Khaithamah Zuhair
ibn Harb, Ziyad ibn Ayub al-Tusi, Yahya ibn Muin, Ya’qub ibn Ibrahim al-
Dauraqi dll

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafidh

Al-Dhahabi: Imam Hujjah

Al-Nasa’i: Thigah Thubut

Abd al-Aziz ibn Shuhaib (w. 130 H)*

Nama lengkapnya: Abd al-Aziz ibn Shuhaib al-Banani.

Tabaqat: Keempat: Tabi’in Pertengahan.

1 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 127-134.
Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz XI..., 501-502. Dan al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz VI..., 300-301.



82

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Anas ibn Malik, Shahr ibn Hauthab, Abd
al-Wahid al-Banani dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ibrahim ibn Tuhmani, Isma’il ibn
Ulaiyah, al-Harith ibn Ubaid dll.

Lambang periwayatan: ‘An

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah

Al-Dhahabi: Hujjah

Ahmad ibn Hanbal: Thigah Thigah

Ibnu Sa’ad: Kana Thigah

Al-Nasa’l wa al-‘Ijli: Thigah

Abu Hatim: Salih

Anas (w. 92/93 H)®

Nama lengkapnya: Anas ibn Malik ibn al-Nadri ibn DamDam ibn Zaid ibn Haram
ibn Jundab ibn Amir ibn Ghanam ibn Adi ibn al-Najjar al-Ansari al-Najjari.
Tabaqat: Pertama: Sahabat

Guru-gurunya: Diantara gurunya adalah Nabi SAW, Usaid ibn Hudair, Thabit ibn
Qais ibn Shamas, Abdullah ibn Ruwahah, Abdullah ibn Abbas dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya adalah Ibrahim ibn Maisarah, Abd al-
Rahman ibn Abi Laili, Abd al-Aziz ibn Rafi’, Abd al-Aziz ibn Shuhaib, Abd al-
Aziz ibn Qais dll.

Lambang periwayatan: Anna

8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz 11..., 330-345.
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Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
Ibnu Hajar: Sahabi
Al-Dhahabi: Sahabr

Skema Sanad Muslim

ol

o W.92/93 H
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et o e w130 H
7'y

;&/‘-ﬁb

e - el 110-193 H
A

o o) 160-234 H

i

s 204-261 H
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Anas I \Y
2 | Abd al-Aziz ibn Shuhaib I Il
3 | Ismail ibn Ulaiyah i ]
4 | Zuhair ibn Harb [\ I
5 | Muslim \ Mukharrij

Muslim (204-261 H)®
Nama lengkapnya: Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusahiri, Abu al- Husain
al-Naisaburi, al-Hafidz.

Tabaqat: -

% Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz 10 (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1995), 115-116.
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Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Zakariya ibn Yahya, Abi Khaithamah
Zuhair ibn Harb, Suraij ibn Yunus, Sa’id ibn Amr, Sa’id ibn Muhammad, dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Tirmidhi, Ibrahim ibn Ishaq,
Ibrahim ibn Abi Talib, Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah dll.

Lambang periwayatan: Haddthana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafiz Imam.

Al-Hafiz, Sahib al-Sahih.

Umar ibn Ahmad al-Zahid berkata: 7'sigah

Ahmad ibn Salam berkata: saya melihat Abu Zur’ah dan Abu Hatim
mendahulukan Muslim ibn Hajjaj dalam mengetahui kesahihan guru-guru pada
masanya.

Al-Hakim mengatakan: 7higah

Zuhair ibn Harb (160-234 H)®

Nama lengkapnya: Zuhair ibn Harb ibn Shaddad al-Harashi, Abu Khaithamah.
Tabaqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ Besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ishaq ibn Yusuf al-Azraq, Isma’il ibn Abi
Uwais, Isma’il ibn Ulaiyah, Bashr ibn al-Sura dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibnu Majah dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V1..., 335.



Ibnu Hajar: Thigah Thubut
Al-Dhahabi: al-Hafiz

Ya’qub ibn Shaibah: Athbat
Yahya ibn Mu’in: Thigah

Abu Hatim: Saduqg

Al-Nasa’i: Thigah Ma’mun
Al-Husain ibn Fahm: Thigah Thubut
Ibnu Qani’: Kana Thigah Thubutan
Ismail ibn Ulaiyah

Sama dengan sebelumnya

Abd al-Aziz ibn Shuhaib

Sama dengan sebelumnya

Anas

Sama dengan sebelumnya
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NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Anas | v
2 | Abd al-Aziz ibn Shuhaib 1 i
3 | Ismail ibn Ulaiyah Il 1
4 | Ziyad ibn Ayyub \Y/ |
5 | Al-Nasa’i \Y Mukharrij

Al-Nasa’l (215-303 H)%

Nama lengkapnya: Ahmad ibn Shu’aib ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr ibn Dinar, Abu

Abd al-Rahman ibn al-Nasa’i.

Tabaqat: -

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Zakariya ibn Yahya ibn Iyas ibn salamah,

Ziyad ibn Ayub ibn Ziyad al-Tusi, Ziyad ibn Yahya ibn Ziyad ibn Hisan dll.

5 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 1..., 328-340.
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Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya Ibrahim ibn Ishaq ibn Ibrahim ibn
Ya’qub, Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad, Abu al-Abbas Abyad ibn
Muhammad dll.

Lambang Periwayatan: Akhbarana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: al-Hafiz Sahib al-Sunan.

Ziyad ibn Ayyub (166-252 H)*’

Nama lengkapnya: Ziyad ibn Ayub ibn Ziyad al-Tusi al-Baghdadi.

Thabagqat: Kesepuluh; Tabi’ al-Atba’ Besar.

Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ibrahim ibn Abi al-Abbas, Ahmad ibn Abi
al-Hawari, Isma’il ibn Ulaiyah, Ziyad ibn Abdullah al-Bika’l dll.
Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Abu Dawud, al-Tirmidhi,
al-Nasa’I dll.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Thigah Hafidh

Al-Dhahabi: al-Hatiz

Abu Hatim: Sadug

Al-Nasa’i: Laisa Bihi Ba’sa

Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab a/-Thigat

Ismail ibn Ulaiyah

Sama dengan sebelumnya

"Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Juz V..., 355-357. Dan al-‘Asqalani, 7ahdhib al-
Tahdhib, Juz 111..., 313-314.
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Abd al-Aziz ibn Shuhaib
Sama dengan sebelumnya
Anas

Sama dengan sebelumnya

Skema Sanad Ahmad ibn Hanbal

(A

A

ol

o~ W.92/93 H
A

N

et oy e w130 H
A

R iEave

ide -y el 110-193 H
A

Je v A 164-241H

NO Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1 | Anas | 11
2 | Abd al-Aziz ibn Shuhaib 1 I
3 | Ismail ibn Ulaiyah Il I
4 | Ahmad ibn Hanbal [\ Mukharrij

Ahmad ibn Hanbal (164-241 H)%®
Nama lengkapnya: Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-
Shibani, Abu Abdullah al-Marwazi.

Tabaqat: Kesepuluh; Kubbar al-Akhidhin An Tabi’ al-Atba’.

S Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, juz 1..., 226-235.
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Guru-gurunya: Diantara guru-gurunya Ishaq ibn Yusuf, Isma’il ibn Ulaiyah, Abd
al-Rahman ibn Ghazwan, Abd al-Rahman ibn Mahdi, Abi al-Walid, Hushaim ibn
Bashir al-Wasit], Muhammad ibn Sabiq al-Taimi dll.

Murid-muridnya: Diantara murid-muridnya al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Ibrahim ibn Ishaq, Ahmad ibn al-Hasan ibn Junaidab al-Tirmidhi dII.

Lambang periwayatan: Haddathana

Penilaian kritikus hadis tentang dirinya:

Ibnu Hajar: Imam Thigah Hatiz Faqgih Hujjah.

Al-Dhahabi: al-Imam

Al-Nasa’i: al-Thigah al-Ma’mun Ahad al-A’immabh.

Ibnu Sa’ad: Thigah Thubut Saduqg Kathir al-Hadith.

Ismail ibn Ulaiyah

Sama dengan sebelumnya

Abd al-Aziz ibn Shuhaib

Sama dengan sebelumnya

Anas

Sama dengan sebelumnya
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c. I’tibar

& y=J 194-256 H

Sl 215-303 H

I’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis

tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis

tersebut. jadi setelah melihat skema sanad hadis secara keseluruhan di atas dapat

diketahui bahwa yang mempunyai mutabi’ hanya Ahmad ibn Hanbal yang

statusnya sebagai mukharrij al-Hadith. Untuk periwayat di atasnya tidak memiliki

mutabi’ bahkan tidak memiliki Shahid pada periwayat pertama yang notabene

seorang sahabat, akan tetapi seluruh jalur sanad di atas bersambung dari mukharrij

sampai pada Nabi sebagai sumber utama dan dan diriwayatkan oleh perawi yang

Thigah, tidak ada Shadh maupun ‘i//at begitu juga dengan matannya. Sedangkan

metode periwayatan yang dipakai adalah ‘an dan haddathana.




